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Abstrak

Masalah utama penelitian ini adalah keterbatasan infrastruktur e-learning, seperti akses internet yang
buruk dan kurangnya pelatihan bagi pendidik yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan
kompetensi penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh e-learning dan kompetensi
penilaian terhadap prestasi akademik mahasiswa di Universitas Pattimura. Data dikumpulkan dari 440
mahasiswa yang berasal dari berbagai program studi dengan waktu pelaksanaan penelitian ini pada
Bulan Mei 2024. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis
hubungan antara variabel-variabel kunci: praktik e-learning, pengetahuan, keterampilan, sikap terhadap
asesmen, dan kinerja akademik yang diukur dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik e-learning dan kompetensi asesmen secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan hasil akademik. Temuan ini menyarankan bahwa implementasi e-learning yang
baik, dipadukan dengan strategi asesmen yang kuat, dapat berdampak positif terhadap kesuksesan
akademik mahasiswa. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi para
pendidik untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi dan asesmen ke dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi lembaga pendidikan, terutama di negara-negara
berkembang, untuk merancang program e-learning yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memperkuat kompetensi asesmen.

Kata Kunci : Efektivitas, E-learning, Kompetensi Asesmen, Prestasi Akademik

Abstract

The main issue of this research is the limitation of e-learning infrastructure, such as poor internet access
and the need for more training for educators, which affects the effectiveness of learning and assessment
competence. This study aims to evaluate the impact of e-learning and assessment competence on
students' academic performance at Universitas Pattimura. Data was collected from 440 students across
various study programs during May 2024. The research uses Structural Equation Modeling (SEM) to
analyze the relationships between critical variables: e-learning practices, knowledge, skills, attitudes
toward assessment, and academic performance measured by the Grade Point Average (GPA). The
results indicate that e-learning practices and assessment competence significantly contribute to
improving educational outcomes. The findings suggest that effective e-learning implementation,
combined with solid assessment strategies, can positively impact students' academic
success.Furthermore, the study highlights the importance of continuous training for educators to
integrate technology and assessment into the learning process effectively. This research provides
valuable insights for educational institutions, especially in developing countries, to design more
effective e-learning programs to enhance academic quality by strengthening assessment competence..
Keyword : Effectiveness, E-learning, Assessment Competency, Academic Achievement

PENDAHULUAN dalam situasi yang menuntut pembelajaran
Di era digital ini, teknologi telah menjadi jarak jauh luas ([1], [2]). Namun, meskipun
komponen yang integral dalam berbagai manfaatnya sangat jelas, keberhasilan
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang penerapan e-learning sangat bergantung
pendidikan. E-learning, atau pembelajaran pada sejumlah faktor, termasuk kesiapan
elektronik, telah berkembang pesat sebagai teknologi, kualitas infrastruktur, serta
solusi pendidikan yang adaptif, terutama kompetensi pengguna dalam mengadopsi
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metode ini ([3], [4]). Di sisi lain, penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas e-learning
dalam meningkatkan hasil akademik tidak
selalu  konsisten,  tergantung  pada
bagaimana metode ini diterapkan dan
dikombinasikan dengan strategi pengajaran
yang efektif [5]. E-learning telah terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil akademik
siswa ketika diimplementasikan dengan
baik dan diintegrasikan dengan praktik
pengajaran yang efektif ([6], [7]). Namun,
efektivitas ini sangat bergantung pada
kualitas sistem dan pengalaman pengguna,
yang memengaruhi persepsi siswa terhadap
efektivitas pembelajaran yang mereka
terima ([8], [9]). Penerapan e-learning
secara global juga dipengaruhi oleh
kesiapan teknologi dan infrastruktur di
negara tersebut, yang menjadi faktor
penting dalam keberhasilan e-learning [10].
Penilaian dalam e-learning memegang
peran  penting dalam  menentukan
keberhasilan akademik siswa ([11], [12]).
Kompetensi penilaian juga menjadi kunci
dalam mendukung pembelajaran yang lebih
mandiri dan berbasis siswa, yang seringkali
menjadi ciri khas dalam e-learning ([13],
[14]). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menemukan bahwa integrasi e-
assessment dengan kurikulum berbasis
teknologi dapat menghasilkan peningkatan
yang signifikan dalam kinerja akademik
siswa [15].

Di negara berkembang seperti Indonesia,
penerapan e-learning sering menghadapi
tantangan terkait infrastruktur dan pelatihan
yang memadai bagi pendidik ([16], [17]).
Selain itu, penelitian di sekolah dasar
menunjukkan bahwa penerapan e-learning
membutuhkan adaptasi dan pelatihan yang
lebih baik bagi pendidik untuk dapat
diterapkan secara efektif ([18], [19]). Studi
di Indonesia juga menunjukkan bahwa
meskipun terdapat tantangan, e-learning
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, asalkan didukung
dengan infrastruktur dan pelatihan yang
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memadai  [20].  Penelitian  tentang
efektivitas e-learning dalam meningkatkan
hasil akademik telah berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir, terutama di
tengah  percepatan adopsi teknologi
pendidikan akibat pandemi COVID-19
([21], [22]). Dalam konteks pendidikan
tinggi, penggunaan e-learning terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil ujian
siswa, terutama ketika digabungkan dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih
tradisional baik ([18], [23]). Penggunaan
metode penilaian elektronik yang efektif
juga dapat memberikan umpan balik yang
cepat dan relevan, yang penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran baik [24]. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh  praktik  e-learning  dan
kompetensi penilaian terhadap prestasi
akademik mahasiswa di  Universitas
Pattimura. Manfaatnya adalah memberikan
wawasan bagi institusi pendidikan dalam
merancang program e-learning yang lebih
efektif, serta meningkatkan kompetensi
penilaian bagi pendidik dan mahasiswa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan
prestasi akademik, khususnya di negara
berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed methods untuk mengeksplorasi
efektivitas e-learning dan kompetensi
penilaian dalam meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa Universitas
Pattimura. Penelitian akan dilaksanakan di
Ambon pada Mei 2024. Lokasi penelitian di
Universitas  Pattimura  mencerminkan
tantangan unik pendidikan di daerah dengan
infrastruktur teknologi terbatas. Sampel
kuantitatif melibatkan 440 mahasiswa dari
empat program studi utama, dipilih
menggunakan stratified random sampling
untuk representasi proporsional. Sementara
itu, sampel kualitatif terdiri dari 20
mahasiswa yang dipilih secara purposive
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berdasarkan  program  studi, tahun
akademik, dan latar belakang geografis,
guna mendalami temuan kuantitatif dan
memberikan perspektif yang beragam.
Partisipan kualitatif dipilih dari empat
program studi dengan distribusi merata dari
tahun pertama hingga keempat,
mempertimbangkan latar belakang
geografis. Mahasiswa dari daerah dengan
akses internet baik dan terbatas dilibatkan
untuk mengeksplorasi pengaruh perbedaan
akses teknologi terhadap pengalaman e-
learning dan  kompetensi  penilaian.
Penelitian  ini  mengumpulkan  data
kuantitatif menggunakan kuesioner
berskala  Likert lima poin  untuk
mengevaluasi persepsi mahasiswa terhadap
e-learning dan data akademik resmi seperti
IPK. Data kualitatif diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur berdurasi 30
menit, dilakukan daring. Pendekatan ini
mengeksplorasi topik seperti fleksibilitas
pembelajaran, keterlibatan mahasiswa,
keterbatasan infrastruktur, dan kebutuhan
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pelatihan, memberikan wawasan mendalam
dan fleksibel. Analisis data kuantitatif
melibatkan  statistik ~ deskriptif  untuk
menggambarkan karakteristik responden,
regresi berganda untuk menguji pengaruh
variabel independen seperti penggunaan e-
learning terhadap prestasi akademik, dan
SEM untuk mengeksplorasi hubungan
kompleks antar variabel laten. Data
kualitatif dianalisis menggunakan metode
tematik, dengan proses transkripsi,
pengkodean, dan identifikasi tema utama
dari  wawancara. Tema-tema  kunci
mencerminkan pengalaman dan pandangan
partisipan terkait e-learning dan penilaian.
Validitas temuan ditingkatkan melalui
triangulasi, membandingkan hasil kualitatif
dengan data kuantitatif dan diskusi dengan
rekan peneliti, memberikan hasil yang
mendalam dan andal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif untuk Variabel Utama

Variabel Kode N Mean  Median St dev Min Max
Praktik E-learning PEL 440 4,2 4,20 0,68 2,00 5,00
Pengetahuan Penilaian PP 440 4,05 4,10 0,65 2,10 5,00
Keterampilan Penilaian KP 440 4,00 4,05 0,70 2,00 5,00
Sikap Terhadap Penilaian SP 440 4,08 4,15 0,67 2,50 5,00
Prestasi Akademik (IPK) IPK 440 3,50 3,50 0,45 2,00 4,00

Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif
variabel utama dengan 440 responden.
Rata-rata  praktik  e-learning 4,12,
pengetahuan penilaian 4,05, sikap terhadap
penilaian 4,08, dan keterampilan penilaian

4,00, mencerminkan persepsi, pemahaman,
dan keterampilan mahasiswa yang positif.

2. Analisis Regresi Berganda

Gambar 1. Histogram Batang Nilai Mean dari Statistik Deskriptif untuk Variabel Utama

359



SAP (Susunan Artikel Pendidikan)
Vol. 9 No. 3 April 2025

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

Tabel 2. Hasil Regresi Berganda

Variabel Bebas Koefisien Jalur t-Value p-Value Signifikansi
Praktik E-learning (PEL) 0.35 2.85 <0.01 Signifikan
Pengetahuan Penilaian (PP) 0.28 2.14 <0.05 Signifikan
Keterampilan Penilaian (KP) 0.30 2.50 <0.05 Signifikan
Sikap Terhadap Penilaian (SP) 0.33 2.80 <0.01 Signifikan

Tabel 2 menunjukkan Praktik e-learning
(PEL) memiliki pengaruh signifikan dengan
koefisien 0,35 (p < 0,01). Pengetahuan
penilaian (PP) juga signifikan dengan
koefisien 0,28 (p < 0,05). Keterampilan
penilaian (KP) dan sikap terhadap penilaian

Tabel 3. Outer Model (Measurement Model)

(SP) menunjukkan pengaruh signifikan
dengan koefisien 0,30 dan 0,33 (p < 0,05
dan p <0,01).

3. Analisis Model Persamaan Struktural
(SEM)

- Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Konstruk ltem Loading Cronbach’s Composite Average Variance
Factor Alpha Reliability (CR) Extracted (AVE)
Praktik E-learning PEL1 0.72 0.87 0.89 0.68
(PEL)
PEL2 0.75
PEL3 0.68
PEL4 0.80
Pengetahuan Penilaian  PP1 0.73 0.83 0.85 0.66
(PP)
PP2 0.77
PP3 0.65
Keterampilan KP1 0.70 0.85 0.88 0.67
Penilaian (KP)
KP2 0.78
KP3 0.67
Sikap Terhadap SP1 0.71 0.88 0.90 0.69
Penilaian (SP)
SP2 0.76
SP3 0.69

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua
indikator memiliki loading factor di atas
0.7, menandakan validitas konvergen yang
baik. Nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability (CR) di atas 0.7
mengindikasikan reliabilitas internal yang
kuat, sementara Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0.5 mengonfirmasi

bahwa varians indikator dijelaskan oleh
konstruknya. Dengan  validitas dan
reliabilitas yang baik, outer model dianggap
kuat dan siap untuk analisis lebih lanjut,
termasuk evaluasi inner model untuk
menguji hipotesis hubungan antar konstruk
laten.

Tabel 4. Inner Model (Structural Model) - Uji Hipotesis

Hipotesis Jalur Koefisien Jalur  t-Value p-Value Hasil
H1 PEL -> Prestasi Akademik 0.35 2.85 <0.01 Signifikan
H2 PP -> Prestasi Akademik 0.28 2.14 <0.05 Signifikan
H3 KP -> Prestasi Akademik 0.30 2.50 <0.05 Signifikan
H4 SP -> Prestasi Akademik 0.33 2.80 <0.01 Signifikan
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Tabel 4 menunjukkan bahwa semua
hipotesis dalam penelitian ini signifikan
secara statistik (p-value < 0.05). Praktik E-
learning, Pengetahuan Penilaian Hasil ini
menegaskan pentingnya praktik e-learning
yang efektif, pengetahuan dan keterampilan
penilaian yang baik, serta sikap positif
dalam meningkatkan prestasi akademik,
mendukung peran teknologi pendidikan dan
kompetensi penilaian dalam mencapai hasil
belajar yang lebih baik.

Evaluasi Goodness of Fit (GoF) Model

Tabel 5. Goodness of Fit (GoF) Indices

Indikator Fit Nilai
e  GFI (Goodness of Fit Index) 0.95
e CFI (Comparative Fit Index) 0.96
e NFI (Normed Fit Index) 0.93
e RMR (Root Mean Square Residual) 0.030
e RMSEA (Root Mean Square Error 0.040

of Approximation)

Tabel 5 menunjukkan bahwa model SEM
memiliki kesesuaian yang baik dengan data.
Goodness of Fit Index (GFI) 0.95,
Comparative Fit Index (CFI) 0.96, dan
Normed Fit Index (NFI) 0.93 menunjukkan
kecocokan yang kuat. Root Mean Square
Residual (RMR) 0.030 dan RMSEA 0.040
menandakan prediksi model yang akurat
dengan data. Secara keseluruhan, indikator
Goodness of Fit mengonfirmasi bahwa
model SEM akurat dalam
merepresentasikan hubungan antar variabel
penelitian. Gambar 2 menggambarkan
koefisien korelasi antara variabel laten
eksogen (PP, KP, SP) dan jalur koefisien
antara variabel eksogen dan variabel laten
endogen (GPA) dalam model SEM.

PEL
PP
KP

sP
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Gambar 2. Model Persamaan Struktural
(SEM)

Catatan: *p < 0,05; PEL: Praktik E-learning; PP: Pengetahuan
dalam penilaian; KP: Keterampilan dalam menilai; SP: Sikap
dalam penilaian; GPA: Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Hasil Analisis Tematik
1. Mahasiswa menghargai fleksibilitas e-
learning.
" Saya bisa mengatur waktu belajar
sendiri tidak terikat oleh jadwal kelas.
Ini sangat membantu terutama saat ada
keperluan mendadak. Tapi kadang saya
merasa kesulitan untuk tetap konsisten
karena tidak ada dosen yang mengawasi
langsung. Saya harus lebih disiplin dan
kadang saya merasa kewalahan"
Wawancara menunjukkan bahwa
fleksibilitas  e-learning memberikan
kebebasan, namun mahasiswa menghadapi
tantangan  dalam  kedisiplinan  dan
pengelolaan waktu.

2. Keterbatasan akses internet.
“Sering kali saya harus mencari tempat
dengan koneksi internet yang lebih stabil
hanya untuk bisa mengikuti kelas online
atau mengumpulkan tugas. Ini sangat
mengganggu proses belajar saya karena
tidak selalu mudah untuk menemukan
tempat dengan Wi-Fi yang bagus”
Keterbatasan akses internet di daerah
terpencil menghambat pembelajaran daring.
Universitas perlu mengembangkan
infrastruktur  teknologi dan  menjalin
kemitraan dengan penyedia layanan internet
untuk meningkatkan akses bagi mahasiswa.

3. Interaksi dan keterlibatan dan kualitas
pembelajaran
“Di kelas daring interaksi antara
mahasiswa dan dosen sangat terbatas.
Saya merasa suasananya berbeda dan
kurang mendukung untuk bertanya atau
berdiskusi. Akibatnya saya lebih sering
pasif dan hanya mengikuti instruksi
tanpa benar-benar terlibat.”
Wawancara menunjukkan bahwa
kurangnya interaksi langsung membuat
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mahasiswa pasif dalam pembelajaran
daring. Untuk meningkatkan keterlibatan,
dosen perlu menggunakan  metode
pengajaran interaktif, seperti  diskusi
kelompok atau sesi tanya jawab langsung.

4. Penilaian e-learning.
“Penilaian online lebih terstruktur dan
transparan, tetapi kadang masalah
teknis seperti koneksi internet yang
buruk membuat saya stres saat
mengumpulkan tugas atau mengikuti
ujian. Ini sangat mengganggu karena
saya khawatir hal ini  akan
mempengaruhi nilai saya.’
E-learning menawarkan penilaian objektif,
namun gangguan teknis mengharuskan
kebijakan adaptif dan pelatihan tambahan
untuk mahasiswa dan dosen.
“Kami butuh lebih banyak pelatihan
untuk memahami semua fitur yang ada di
platform e-learning ini dan dosen juga
sepertinya memerlukan pelatihan agar
lebih efektif dalam mengajar online.
Kami  merasa belum sepenuhnya
menguasai penggunaan alat-alat ini”’
Wawancara mengungkapkan kebutuhan
pelatihan tambahan untuk dosen dalam
penggunaan platform e-learning dan
pengajaran interaktif.

’

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa
variabel-variabel ini berkontribusi positif
terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Temuan ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
penerapan teknologi dalam pendidikan dan
kompetensi penilaian yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar ([1], [2]).
Praktik e-learning memberikan fleksibilitas
waktu dan tempat bagi mahasiswa untuk
belajar, yang mendukung pengaturan waktu
belajar secara mandiri. Masalah ini sejalan
dengan temuan yang menyoroti bahwa
infrastruktur teknologi yang buruk dapat
menjadi penghalang besar dalam penerapan
e-learning, terutama di negara berkembang
[4]). Pengetahuan penilaian, dengan
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koefisien jalur 0,28 (p < 0,05,
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki pemahaman yang baik tentang
penilaian dapat merencanakan strategi
belajar yang lebih efektif. Ini sejalan
dengan pendapat yang menyatakan bahwa
pemahaman terhadap proses penilaian
memungkinkan mahasiswa
mengoptimalkan proses belajar mereka [6].
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menunjukkan  bahwa sikap terhadap
penilaian memengaruhi partisipasi dan hasil
belajar mahasiswa [8]. Namun,
pembelajaran daring juga menghadapi
tantangan terkait minimnya interaksi
langsung dengan dosen. Mahasiswa
cenderung merasa pasif, yang mengurangi
motivasi untuk aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran [18].

SIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan e-learning dan kompetensi
penilaian berkontribusi positif terhadap
prestasi akademik mahasiswa di Universitas
Pattimura. Fleksibilitas e-learning
membantu pembelajaran, meski terbatas
oleh akses internet dan kurangnya interaksi
langsung. Kompetensi penilaian, termasuk
e-assessment, meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Temuan ini mendukung
hipotesis bahwa integrasi teknologi dan
penilaian yang efektif dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di negara berkembang.
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